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HUBUNGAN SENSE OF COHERENCE DENGAN RUMINATION PADA 

WANITA DEWASA AWAL YANG MENGALAMI PUTUS CINTA 

Vera Yunistiarya Irhamni 𝟏, Angeline Hosana Zefany Tarigan 𝟐 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara sense of coherence dengan rumination pada wanita dewasa awal yang 

mengalami putus cinta. Hipotesis dari penelitian ini  adalah terdapat hubungan 

antara sense of coherence dengan rumination pada wanita dewasa awal yang 

mengalami putus cinta. 

Subjek penelitian terdiri dari 230 wanita dewasa awal yang berusia 18 – 25 

tahun dan pernah mengalami putus cinta dalam kurun waktu 1 tahun terakhir. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini pada skala  rumination mengacu 

pada aspek rumination menurut Treynor et al. (2003) dan pada skala sense of 

coherence mengacu pada aspek  yang dikemukakan oleh Antonovsky (1987). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan  antara sense 

of coherence dengan rumination p = 0,000 (p < 0,05) dan menunjukkan arah 

hubungan yang negatif (r = -0,482) yang berarti semakin tinggi  tingkat sense of 

coherence maka semmakin rendah tingkat rumination. Berdasarkan hasil tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima. 

Kata kunci :  Rumination, Sense of Coherence, Wanita Putus Cinta
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SENSE OF COHERENCE AND 

RUMINATION IN EMERGING ADULT WOMEN WHO HAVE 

EXPERIENCED A ROMANTIC BREAKUP 

Vera Yunistiarya Irhamni 𝟏, Angeline Hosana Zefany Tarigan 𝟐 

 

ABSTRACT 

The aim of this study was to determine whether there is a relationship 

between sense of coherence and rumination in early adult women who have 

experienced a romantic breakup. The hypothesis of this study stated that there is a 

relationship between sense of coherence and rumination in early adult women who 

have experienced a romantic breakup. 

The research subjects consisted of 230 emerging adult women aged 18–25 

years who had experienced a romantic breakup within the past year. The sampling 

technique used in this study was purposive sampling. The measurement tools used 

in this study were a rumination scale based on the aspects proposed by Treynor et 

al. (2003) and a sense of coherence scale based on the aspects proposed by 

Antonovsky (1987). 

The results of this study indicated that there is a relationship between sense 

of coherence and rumination, with p = 0.000 (p < 0.05), and showed a negative 

correlation (r = -0.482). This means that the higher the sense of coherence, the 

lower the level of rumination. Based on these results, it can be concluded that the 

hypothesis of this study is accepted. 

Keywords: Rumination, Sense of Coherence, Women, Romantic Breakup

 
 𝟏Undergraduate Student, Psychology Study Program, Faculty of Medicine, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa dewasa awal merupakan masa peralihan dimana individu yang 

sebelumnya berada pada tahapan remaja kemudian masuk ke tahap usia dewasa. 

Menurut Santrock (2012) dewasa awal berlangsung pada usia 18 - 25 tahun. Pada 

masa dewasa awal, individu mulai mengeksplorasi identitas mereka dan mulai 

mengambil keputusan yang penting untuk masa depan mereka (Adikusumah & 

Meindy 2023). Individu di usia dewasa awal mulai menarik perhatian kepada lawan 

jenis, memulai hubungan romantis, mempertimbangkan pasangan mana yang 

paling cocok untuk masa depan mereka, dan hubungan seperti apa yang ingin 

mereka bangun (Kłym & Cieciuch 2015).  

Salah satu bentuk hubungan dengan lawan jenis yang umumnya terjadi pada 

masa dewasa awal yaitu hubungan romantis.  Hubungan romantis dapat diartikan 

sebagai hubungan yang didasari oleh ketertarikan emosional dan fisik serta 

berpotensi berkembang menjadi hubungan intim yang berlangsung lama (World 

Health Organization, 2019). Menurut Wood (2016), hubungan romantis adalah 

hubungan antara dua orang yang saling menganggap satu sama lain sebagai bagian 

penting dan terus hadir dalam kehidupan mereka. Graziano, Mastrokuokuo, 

Cattelino, Rollè & Calandri, (2024) menjelaskan bahwa terlibat dalam hubungan 

romantis merupakan salah satu tugas perkembangan yang penting pada masa 

dewasa awal. 
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Tidak semua orang yang menjalani hubungan romantis berujung ke hal yang 

menyenangkan. Hubungan romantis dapat menjadi salah satu tujuan utama bagi 

individu sehingga apabila hubungan tersebut berakhir, perpisahan tersebut dapat 

menyebabkan tekanan emosional (Shimek & Bello, 2014). Dalam menjalani 

hubungan romantis, pasangan akan menghadapi banyak tantangan yang dapat 

menyebabkan berbagai masalah negatif sehingga pasangan tersebut dapat 

mengalami putus cinta (Reimer & Estrada, 2021). Putus cinta adalah peristiwa 

berakhirnya ikatan dan hubungan emosional yang sedang dijalin oleh dua individu 

(Rumondor, 2013). Alasan untuk mengakhiri suatu hubungan dapat dikarenakan 

jarak yang jauh, tuntutan waktu yang bersaing, ketidakcocokan, tidak lagi mencintai 

pasangan atau bahkan perselingkuhan (Carter, Knox, & Hall, 2018).  

Menurut Preetz (2022) putusnya hubungan romantis atau disebut juga dengan 

putus cinta melibatkan banyak kejadian dalam waktu singkat, sehingga peristiwa 

ini dapat menjadi pengalaman yang penuh tekanan. Putus cinta merupakan sumber 

stres yang signifikan karena dapat mengganggu kesejahteraan emosional, proses 

kognitif, dan fungsi sosial individu. Lebih lanjut, ketika individu terus-menerus 

memikirkan penyebab dan dampak dari perpisahan tersebut, mereka cenderung 

mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi, memenuhi tuntutan akademik, serta 

menjaga kesehatan fisik mereka (Mancone, Celia, Bellizi, Zaron & Diotaiuti, 2025). 

Setelah mengalami putus cinta, individu cenderung merasakan berbagai dampak 

emosional dan psikologis, seperti kesedihan, kekosongan, perasaan gagal, 

menurunnya kepercayaan diri, kesulitan berkonsentrasi, hingga munculnya 
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keinginan untuk bunuh diri (Sugiarto & Soetjiningsih, 2021). Hal ini menunjukkan 

bahwa putus cinta dapat memberikan dampak negatif yang signifikan. 

Di Indonesia sudah terdapat beberapa kasus tentang dampak negatif dari 

peristiwa putus cinta di usia dewasa awal. Seperti yang dilansir dari detikjatim, 

diketahui bahwa seorang mahasiswi berusia 20 tahun melakukan bunuh diri dengan 

melompat dari lantai 22 gedung kampusnya di Surabaya dan diduga mahasiswi ini 

nekat bunuh diri lantaran putus cinta dengan kekasihnya (Purwodianto, 2024). 

Kasus lainnya yang ditulis oleh berita Liputan 6 yaitu terdapat seorang siswi berusia 

18 tahun di Sukabumi yang mendatangi rumah sakit untuk meminta disuntik mati 

dan setelah diselidiki ternyata pelajar tersebut sedang mengalami depresi akibat 

putus cinta (Liputan 6, 2019). Berdasarkan kasus tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa peristiwa putus cinta pada masa dewasa awal memiliki potensi menimbulkan 

dampak psikologis yang serius, bahkan dapat mendorong individu pada tindakan 

yang mengancam keselamatan jiwa.  

Untuk memperkuat fenomena putus cinta yang terjadi pada wanita diusia 

dewasa awal, peneliti melakukan survei awal dengan cara menyebarkan survei ke 

17 orang wanita dewasa awal usia18-25 tahun dan pernah mengalami putus cinta. 

Hasil survei menyatakan bahwa sebanyak 100% responden mencari solusi untuk 

mengatasi perasaan sedih ketika mereka mengalami putus cinta, 76,5% responden 

mencari tahu apa yang mereka rasakan setelah kejadian putus cinta yang dialami, 

94,1% responden merasa tidak bisa untuk menghentikan pikiran negatif yang 

muncul setelah mengalami putus cinta, dan sebanyak 94,1% responden merasa 
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sedih secara terus menerus ketika mengingat hubungan mereka yang sudah 

berakhir.  

Selain itu, peneliti juga memberikan pertanyaan dengan jawaban singkat 

untuk mengetahui apa alasan responden memilih untuk memiliki hubungan 

romantis dengan pasangan mereka yang sebelumnya dan juga untuk mengetahui 

apa yang responden rasakan setelah mengalami putus cinta. Berdasarkan hasil 

survei, jawaban mengenai alasan responden memilih untuk memiliki hubungan 

romantis dengan pasangan mereka yang sebelumnya cukup beragam, yaitu 

beberapa responden menjawab karena mereka merasa pasangan mereka memiliki 

sifat dan karakter yang baik, ingin mencoba memulai hubungan baru dengan 

hubungan yang lebih serius, membutuhkan seseorang untuk menjadi teman 

mengobrol dan tempat bercerita.  

Selanjutnya, perasaan yang dirasakan oleh responden setelah mengalami 

putus cinta yaitu perasaan sedih yang mendalam, kehilangan, dan kehampaan yang 

menyelimuti keseharian mereka. Banyak yang merasa hidupnya berantakan, 

kehilangan arah, tidak bersemangat, dan sekedar menjalani hari tanpa makna. 

Selain itu, beberapa responden juga merasakan dampak negatif bagi fisik dan 

psikologis mereka seperti susah tidur, kehilangan nafsu makan, dan mengurung diri.  

Berdasarkan hasil penelitian Loan, Minh, Truc & My (2023) individu yang 

mengalami putus cinta merasakan perasaan sedih, kecewa, marah, frustasi dan 

merasakan hampa karena kehilangan. Perasaan tersebut dapat memicu terjadinya 

rumination pada individu yang mengalami putus cinta, yang selanjutnya berpotensi 
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menimbulkan depresi, gangguan emosional, serta perilaku negatif (Loan et al., 

2023). Berdasarkan hasil penelitian Mancone, Celia, Bellizi, Zaron dan Diotaiuti,  

(2025), individu usia dewasa awal yang mengalami putus cinta memiliki tingkat 

rumination di level sedang hingga tinggi, selain itu sebanyak 12% dari partisipan 

mengalami rumination berlangsung selama lebih dari 6 bulan. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan kognitif yang terus-menerus terhadap perpisahan merupakan 

fenomena yang sering terjadi setelah putusnya hubungan dan dapat memengaruhi 

pemilihan strategi koping bagi individu tersebut (Mancone, Celia, Bellizi, Zaron & 

Diotaiuti, 2025). Ketika menghadapi situasi putus cinta, kemungkinan strategi 

coping yang dilakukan kurang efektif, sehingga individu cenderung menyalahkan 

diri sendiri dan merenung secara berlebihan atau yang dikenal dengan istilah 

rumination (Gehl, Brassard, Dugal, Lefebvre, Daigneault, Francoeur & Lecomte, 

2023).  

Nolen-Hoeksema & Jackson (2001) menyebutkan bahwa wanita pada usia 

dewasa awal cenderung untuk melakukan rumination daripada pria pada saat 

berada di situasi tertekan dan bahkan jika dibiarkan dalam jangka waktu yang lama 

akan dapat mengakibatkan depresi. Hal ini dapat dikarenakan wanita cenderung 

merasa bertanggung jawab atas suasana emosional dalam hubungan dan mengalami 

kesulitan dalam mengendalikan emosinya karena lebih sering menghadapi tekanan 

jangka panjang dan trauma dibandingkan pria (Nolen-Hoeksema & Jackson, 2001).  

Berdasarkan hasil penelitian Ando’, Giromini, Ales, dan Zennaro (2020) 

menunjukkan bahwa wanita dewasa awal memiliki tingkat rumination lebih tinggi 
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daripada pria karena wanita cenderung mengabaikan pengelolaan emosi negatif. 

Lebih lanjut, rumination lebih kuat terjadi pada wanita dikarenakan wanita 

cenderung memandang pengalaman emosional sebagai sesuatu yang negatif dan 

tidak terkendali. Wanita juga sering merasa harus bertanggung jawab atas hasil yang 

tidak sesuai dengan yang diharapkan (Shors, Millon, Chang, Olson & Alderman, 

2017).  

Rumination adalah perilaku untuk memikirkan kembali suatu kejadian yang 

menyebabkan stress termasuk alasan, makna, dan dampaknya  (Nolen-Hoeksema, 

1991). Rumination terbagi menjadi dua aspek yaitu reflective yaitu individu akan 

berusaha untuk menyelesaikan peristiwa menekan dan masalah yang sedang 

dialami namun dengan cara menekan permasalahan yang dirasakan, dan brooding 

yaitu dimana seseorang memikirkan hal hal buruk atau negatif tentang peristiwa 

menekan dan keadaan tidak menyenangkan yang dialami tanpa adanya upaya untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dialami (Treynor, Gonzalez, & Nolen-

Hoeksema, 2003).  

Individu di usia dewasa awal yang putus cinta dapat mengalami rumination 

karena mereka akan memikirkan secara berulang tentang kejadian putusnya 

hubungan romantis yang mereka alami (Adikusumah, Kustimah & Meindy, 2023). 

Lebih lanjut, rumination cenderung membuat individu terjebak pada pikiran 

negatif, mengingat kembali pengalaman buruk, membentuk harapan yang pesimis, 

dan memunculkan pandangan negatif tentang diri mereka sendiri (Michl et al., 

2013; Adikusumah & Meindy, 2023). Individu dengan rumination yang tinggi akan 
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memikirkan kejadian yang sedang dirasakannya secara terus menerus mengenai 

mengapa peristiwa tersebut dapat terjadi, apa yang mengakibatkan peristiwa 

tersebut sehingga individu tersebut semakin memiliki perasaan negatif pada 

peristiwa tidak menyenangkan yang sedang dialaminya (Shaleha, Yusainy, & 

Herani, 2018). Menurut Schlechter, König, McNally, dan Morina (2023), 

rumination bisa membuat seseorang terfokus pada kehilangan kesejahteraan di 

masa lalu atau takut kesejahteraan mereka dapat menurun di waktu yang akan 

datang, yang akhirnya meningkatkan rasa putus asa dan memperburuk suasana hati. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa rumination dapat memberikan dampak 

yang negatif bagi individu yang sedang mengalami situasi tertekan. 

Menghadapi peristiwa yang penuh tekanan, ditambah dengan rumination, 

dapat memperpanjang dampak negatif yang dirasakan oleh individu pada usia 

dewasa awal (Wrape, Jenkins, Callahan & Nowlin 2016). Rumination memiliki 

hubungan yang negatif dengan sense of coherence. Penelitian yang dilakukan oleh 

Williams & Katirai (2018) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

sense of coherence dengan rumination, yaitu semakin tinggi sense of coherence 

maka rumination akan semakin rendah. Rumination berdampak buruk bagi 

kesehatan, dimana ketika individu memiliki sense of coherence yang baik maka 

individu dapat mengelola stress sehingga berdampak positif bagi kesehatan 

(Williams & Katirai, 2018).  

Sense of coherence dijelaskan sebagai  pandangan individu secara emosional 

dan kognitif terhadap berbagai tekanan yang dihadapinya, dimana individu tersebut 
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merasa mampu mengendalikan sebagian dari tekanan tersebut (Antonovsky, 1987). 

Antonovsky (1987) menjelaskan bahwa terdapat 3 komponen dari sense of 

coherence yaitu comprehensibility yang merujuk pada bagaimana seseorang 

mempresepsikan stimulus yang berasal dari lingkungan internal dan eksternal, 

manageability yang merujuk pada seseorang merasakan bahwa sumber daya yang 

dimilikinya dapat memenuhi tuntutan kebutuhan yang ada, dan meaningfulness 

yang mengacu pada bagaimana seseorang merasa bahwa hidup memiliki makna, 

baik secara emosional maupun kognitif. 

Individu dengan tingkat sense of coherence yang lebih tinggi menganggap 

lingkungan mereka dapat dipahami dan percaya bahwa hidup mereka bermakna 

(Schäfer, Sopp, Fuchs, Kotzur, Maahs dan Michael, 2023).  Sense of coherence 

dapat mendukung individu dalam mengelola situasi stres dan mendorong mereka 

untuk kembali bangkit setelah menghadapinya (Yeni & Pelupessy, 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Slootjes, Keuzenkamp, dan Saharso 

(2017) menemukan bahwa wanita dengan sense of coherence yang kuat dapat 

melihat hidup mereka dengan cara yang lebih terstruktur dan lebih mudah dikelola, 

yang mengarah pada rasa kontrol lebih besar terhadap tantangan yang dihadapi dan 

merasa hidup mereka seimbang.  

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan di atas dan juga karena terbatasnya 

penelitian di Indonesia yang membahas mengenai sense of coherence dan 

rumination, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
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mengenai hubungan sense of coherence dengan rumination wanita dewasa awal 

yang mengalami putus cinta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumsuan masalah 

yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan antara 

sense of coherence dengan rumination pada wanita dewasa awal yang mengalami 

putus cinta?” 

C. Tujuan Penelitian 

Dari penjelasan latar belakang di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara sense of coherence terhadap 

rumination pada wanita dewasa awal yang mengalami putus cinta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Secara teoritis, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan 

kontribusi informasi pada bidang ilmu psikologi, memperkaya hasil penelitian 

yang sudah ada mengenai psikologi klinis dan secara khusus mengenai 

hubungan antara sense of coherence dengan rumination pada wanita dewasa 

awal. 
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2. Manfaat Teoritis 

a) Bagi Responden  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat pada responden untuk 

meningkatkan sense of coherence sebagai upaya untuk meminimalisir 

rumination.  

b) Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan untuk peneliti 

selanjutnya berdasarkan teori-teori yang ada. Serta diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi referensi dan dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya. 

E. Keaslian Penelitian  

Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Sense of Coherence dengan 

Rumination pada Wanita Dewasa Awal” belum pernah diteliti sebelumnya. Terdapat 

beberapa penelitian mengenai sense of coherence dan rumination yang peneliti 

temukan. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Kartasasmita (2017) yang berjudul 

“Hubungan antara School Well-Being dengan Rumination”. Total sampel dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 126 mahasiswa yang terdiri dari 26 orang pria dan 100 

orang wanita. Menurut hasil penelitian, ditemukan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara School Well-Being dengan Ruminasi (r =-0.016, p>0.05) Hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa meskipun tidak secara tegas berhubungan namun 

hubungan antara school well-being dengan ruminasi memiliki kecenderungan dan 

adanya keterkaitan.  
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Penelitian tersebut mempunyai perbedaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Pada penelitian tersebut, variabel rumination dihubungkan dengan scool 

well-being sedangkan peneliti menggunakan variabel rumination yang 

dihubungkan dengan sense of coherence. Kemudian, perbedaan juga terlihat dari 

sampel yang  digunakan yaitu pada penelitian tersebut menggunakan sampel 

mahasiswa sedangkan peneliti menggunakan sampel wanita dewasa awal berusia 

18-40 tahun yang mengalami putus cinta. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Fitria dan Nirly (2022) yang berjudul “Gagal 

“Move On”: Peran Ruminasi pada Kesepian dengan Kesejahteraan Psikologis 

dimasa Perceraian”. Subjek penelitian ini adalah masyarakat kabupaten 

Banyuwangi dengan status dalam proses perceraian yang berjumlah 136 orang.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bersifat positif 

ruminasi dengan kesepian, dan terdapat hubungan negatif antara kesepian dengan 

kesejateraan psikologis. Selanjutnya, terdapat hubungan positif antara kesepian 

dengan kesejahteraan psikologis melalui ruminasi. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi ruminasi maka kecenderungan merasakan kesepian akan 

semakin tinggi, dan semakin besar rasa kesepian maka kesejahteraan psikologis 

akan  menurun. 

Terdapat perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Pada penelitian tersebut, variabel Rumination dikaitkan dengan variabel 

Kesepian dan Kesejahteraan Psikologis sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu menghubungkan rumination dengan sense of coherence. Selain itu, sampel 
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yang digunakan juga berbeda, pada penelitian tersebut menggunakan sampel 

masyarakat Kabupaten Banyuwangi dengan status proses perceraian sedangkan 

peneliti menggunakan sampel wanita dewasa awal yang mengalami putus cinta. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Juniarly, Mardhiyah, & Fitri,  (2021) yang 

berjudul “Rumination in children from broken home : Can self-compassion and 

emotional intelligence reduce rumination?” Penelitian ini menggunakan sampel 

sebanyak 200 orang remaja yang berusia 10-21 tahun yang orang tuanya bercerai. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa self-compassion dan emotional 

intelligence memainkan peran penting pada remaja dengan orang tua yang bercerai 

dan mengalami rumination.  

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Pada penelitian tersebut, rumination dihubungkan dengan variabel elf-

compassion dan emotional intelligence sedangkan peneliti menghubungkan 

variabel rumination dengan variabel sense of coherence. Sampel yang digunakan 

juga berbeda, pada penelitian tersebut menggunakan sampe remaja yang berusia 

10-21 tahun yang orang tuanya bercerai sedangkan peneliti menggunakan sampel 

wanita dewasa awal usia 18-40 tahun yang mengalami putus cinta. 

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Hsu, Beard, Rifkin, Dillon, Pizzagalli 

& Björgvinsson (2015) yang berjudul “Transdiagnostic mechanisms in depression 

and anxiety: The role of rumination and attentional control”. Penelitian ini 

menggunakan sampel 51 orang dewasa yang merupakan pasien di Rumah Sakit 

McLean. Hasil dari penelitian ini adalah hubungan antara attentional control 
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dengan gejala depresi dan kecemasan dimediasi oleh rumination. Attentional 

control yang buruk dikaitkan dengan lebih banyak rumination yang berakibat 

meningginya gejala depresi dan kecemasan. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Pada penelitian tersebut, variabel rumination dikaitkan dengan variabel 

attentional control dan gejala depresi dan kecemasan. Sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan yaitu menghubungkan variabel rumination dengan variabel sense 

of coherence. Sampel yang digunakan juga berbeda, pada penelitian tersebut 

menggunakan sampel pasien dewasa di Rumah Sakit McLean sedangkan peneliti 

menggunakan sampel wanita dewasa awal usia 18-40 tahun yang mengalami putus 

cinta. 

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Putri, Saputra, Nurwardana, 

Wulandari, Maria, & Lestari (2024) yang berjudul “Sense of Coherence Mahasiswa 

DKI Jakarta”. Metode yang digunakan pada penelitian ini mixed method yang 

menggabungkan dua metode yaitu kuantitatif dan kualitatif. Sampel pada penelitian 

ini adalah 183 mahasiswa yang berada di wilayah DKI Jakarta. Hasil penelitian 

kuantitatif yaitu 49 responden berada ditingkat sense of coherence yang rendah 

(26.8%), 88 responden berada ditingkat sense of coherence sedang (48.1%), dan 46 

responden berada ditingkat sense of coherence yang tinggi (25.1%). Sedangkan 

pada penelitian kualitatif menjelaskan terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat sense of coherence, yaitu dukungan rekan sebaya dan pihak 
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di lingkungan universitas, kemampuan menjalin dan menjaga relasi dengan rekan 

kuliah, serta fleksibilitas dalam menghadapi perubahan situasi perkuliahan. 

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan. Pada 

penelitian tersebut menggunakan mmixed method sedangkan penelitian yang  

peneliti lakukan hanya menggunakan metode kuantitaif saja. Selain itu, penelitian 

tersebut hanya menggunakan satu variabel yaitu sense of coherence sedangkan 

peneliti menggunakan dua variabel yang mana variabel sense of coherence menjadi 

variabel bebas. Sampel yang digunakan pada penelitian tersebut juga berbeda yaitu 

mahasiswa DKI Jakarta sedangkan sampel yang peneliti gunakan yaitu wanita 

dewasa awal usia 18-40 tahun yang mengalami putus cinta. 

Penelitian keenam yang dilakukan oleh Miru dan Ambarwati (2020) yang 

berjudul “Illness Perception dan Sense of Coherence (SOC) Pada Pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2”. Sampel pada penelitian ini yaitu 58 pasien DM tipe 2 di Puskesmas 

Kedungmundu Kota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi 

(rxy)= 0,536 dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara illness perception dan Sense of Coherence pada 

pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Puskesmas Kedungmundu Kota Semarang. 

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Penelitian tersebut menghubungkan variabel sense of coherence dengan illness 

perception sedangkan peneliti menghubungkan variabel sense of coherence dengan 

variabel rumination. Selain itu, penelitian tersebut menggunakan sampel pasien 
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Diabetes Melitus tipe 2 sedangkan sampel yang peneliti gunakan yaitu wanita 

dewasa awal usia 18-40 tahun yang mengalami putus cinta. 

Penelitian ketujuh yang dilakukan oleh Malagon‐Aguilera, Suñer‐Soler, 

Bonmatí‐Tomas, Bosch‐Farré, Gelabert‐Vilella, & Juvinyà‐Canal, D (2019) yang 

berjudul “Relationship between sense of coherence, health and work engagement 

among nurses”. Sampel pada penelitian ini adalah 109 orang yang bekerja sebagai 

perawat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat-perawat yang memiliki 

sense of coherence yang tinggi tidak memiliki work-related family conflicts, 

memiliki tingkat kesehatan dan work engagement yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan yang memiliki sense of coherence rendah. 

Terdapat perbedaan pada penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Pada penelitian tesebut, variabel sense of coherence dihubungkan dengan 

variabel health dan work engagement, sedangkan peneliti menghubungkan variabel 

sense of coherence dengan rumination. Sampel yang digunakan juga berbeda. Pada 

penelitian tersebut menggunakan sampel perawat sedangkan sampel yang peneliti 

gunakan yaitu wanita dewasa awal usia 18-40 tahun yang mengalami putus cinta.  

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang telah diuraikan diatas, 

maka penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mengenai hubungan sense of 

coherence dengan rumination pada wanita dewasa awal yang mengalami putus 

cinta memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 

Namun, sejauh ini, belum ada penelitian yang membahas hubungan sense of 

coherence dengan rumination pada wanita dewasa awal yang mengalami putus 



16 

 
 

 

 
 
 

 

cinta menjadi satu-kesatuan secara utuh, baik di Indonesia maupun di luar negeri. 

Sehingga, penelitian-penelitian sebelumnya menyoroti adanya perbedaan variabel 

bebas, variabel terikat, subjek, maupun lokasi penelitian dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti, sehingga keaslian penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya.   
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